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SAMBUTAN
BUPATI MUSI BANYUASIN

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh.

Puji dan Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas diterbitkannya
Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024. Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2024 ini disusun guna memberikan informasi tentang perkembangan
kependudukan dari berbagai aspek kependudukan serta meningkatkan
pelayanan administrasi kependudukan, terutama penyediaan dan pemanfaatan
data kependudukan. '

Kami harapkan buku ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan
konkrit tentang berbagai aspek kependudukan pada Kabupaten Musi Banyuasin,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk pelayanan publik, perencanaan
pembangunan, serta sebagai dasar pengambilan keputusan dalam penentuan
kebijakan pembangunan Kabupaten Musi Banyuasin menuju Muba Maju Lebih
Cepat sesuai dengan Visi dan Misi Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025-
2030.

Terima kasih dan apresiasi yang tinggi saya sampaikan kepada Saudara
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil bersama jajarannya, yang
telah menyusun Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2024 dengan baik.

Harapan kami semoga Buku Profil Perkembangan Kependudukan
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 dapat memberikan manfaat bagi
seluruh pemangku kepentingan serta bermanfaat bagi pengembangan program
pembangunan Kabupaten Musi Banyuasin yang berwawasan kependudukan.

Wassalaamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh

Sekayu, 28 Mei 2025
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan dan tersimpan di dalam database kependudukan
dimanfaatkan untuk kepentingan perumusan kebijakan di bidang pemerintahan
dan pembangunan.

Dengan memanfaatkan database Kependudukan Kabupaten Musi
Banyuasin maka dibuatiah Buku Profil Perkembangan Kependudukan
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 yang berpedoman kepada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan, serta Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 474/8458/MD tanggal 20 Desember 2012 Perihal Penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan yang diterbitkan secara Periodik Setiap Tahun.
Yang melalui buku Profil Perkembangan Kependudukan ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran secara jelas mengenai data jumlah penduduk dan
kepadatan penduduk di Kabupaten Musi Banyuasin yang disusun dalam bentuk
rekapitulasi data kependudukan. Tak lupa kami ccapkan banyak terima kasih dan
penghargaan yang setingi-tingginya, kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbang saran serta masukan, sehingga Buku Profil
Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 ini
dapat terselesaikan.

Kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini serta pihak-pihak yang telah
sudi memberikan data informasi sesuai kebutuhan. kami menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dari kandungan buku ini oleh karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna kesempurnaan buku ini
dimasa yang akan datang, smeoga buku ini bermanfaat bagi seluruh stakeholder
guna memberikan informasi dan pengambilan keputusan.

Wassalaamu'’alaikum Warrohmatullahi Wabarokaatuh

Sekayu A8 Mei 2025

NTP 197812111997111001
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BUPATI MUSI BANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI MUSI BANYUASIN

NOMOR : 26| /KPTS-DISDUKCAPIL/2025

TENTANG

TIM PENYUSUNAN PROFIL PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

Menimbang

KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI BANYUASIN,

a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 4 Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 20_10 tentang
Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan
dan dalam rangka penyajian data dan pemberian informasi
perkembangan kependudukan agar dapat dimanfaatkan
secara umum sebagai bahan penyusunan kebijakan dan
perencanaan pembangunan daerah, maka perlu disusun
Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi
Banyuasin yang berasal dari Data Konsolidasi Bersih
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kementerian Dalam Negeri;

. bahwa dalam menyusun Profil Perkembangan

Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025
dibutuhkan koordinasi, maka perlu dibentuk Tim
Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2025;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Tim Penyusunan Profil Perkembangan

Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;
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. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang
Administrasi Kependudukan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 232, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5475);

. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
161, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5080);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

. Undang-Undang Nomor 92 Tahun 2024 tentang Kabupaten

Musi Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 278,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
7029);

. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan Sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Administrasi Kependudukan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 102, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6354);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010

tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan
Kependudukan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 695);
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7. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin (Lembaran Daerah Kabupaten
Musi Banyusin Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Daerah Nomor 9 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin (Lembaran Daerah Kabupaten

Musi Banyuasin Tahun 2021 Nomor 9);

. Peraturan Bupati Nomor 277 Tahun 2021 tentang Susunan

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Banyuasin (Berita
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2021 Nomor
277);

MEMUTUSKAN:

Tim Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 dengan susunan

keanggotaan sebagai berikut:

a.
b.

C.

Pengarah : Bupati Musi Banyuasin.

Penanggung Jawab : Sekretaris Daerah.

Ketua : Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.

Sekretaris : Kepala Bidang Pengelolaan Informasi

Administrasi Kependudukan.

. Anggota : 1. Sekretaris Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil;

2. Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk;

3. Kepala Bidang Pelayanan
Pencatatan Sipil;

4. Kepala Bidang Pemanfaatan Data
dan Inovasi Pelayanan;

5. Analis Kebijakan pada Bidang
Pengelolaan Informasi

Administrasi Kependudukan;



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

6. Pejabat Fungsional Umum pada
Bidang Pengelolaan Informasi
Administrasi Kependudukan.

Tim Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025 sebagaimana

dimaksud pada Diktum KESATU mempunyai tugas sebagai

berikut:

a. mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data
kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin;

b. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan instansi
terkait dalam penyusunan profil perkembangan
kependudukan;

c. menyajikan dan mempresentasikan profil perkembangan
kependudukan skala Kabupaten; |

d. menyajikan hasil pengolahan dan analisis data
kependudukan dalam bentuk Buku Profil Perkembangan
Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025;
dan

e. melaporkan hasil penyusunan Profil Perkembangan
Kependudukan kepada Gubernur Sumatera Selatan dan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia cq. Direktur
Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil paling lambat
bulan Juni tahun berjalan.

Segala biaya akibat ditetapkannya Keputusan ini dibebankan

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2025 pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Musi Banyuasin.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sekayu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu upaya untuk mengantarkan terjadinya perubahan kearah yang lebih baik
yaitu melalui pelaksanaan berbagai kegiatan program pembangunan baik fisik maupun
sosial agar tujuan pembangunan berhasil maka dalam melakukan pembangunan
diperlukan konsep, perencanaan dan stategi yang tepat dengan memperhatikan berbagai
variabel. Pembangunan yang berhasil adalah pembangunan yang memperhatikan
kependudukan sebagai titik sentral pembangunan itu sendiri. Pembangunan yang tidak
memperhatikan pembangunan kependudukan, tentunya tidak akan mencapai hasil yang
optimal, karena setiap keuntungan ekonomi akan digunakan untuk membiayai
kebutuhan penduduk.

Dalam rangka mencapai sasaran utama tersebut diatas, perlu diadakan upaya
Perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera dengan tujuan
terwujudnya keserasian, keselarasan, dan keseimbangan kuantitas, kualitas dan
persebaran penduduk serta terwujudnya kualitas keluarga sejahtera dalam rangka
membangun manusia Indonesia seutuhnya. Jumlah penduduk yang besar dan kurang
serasi, kurang selaras, serta kurang seimbang dengan daya dukung dan daya tampung
lingkungan dapat mempengaruhi segala segi pembangunan dan kehidupan masyarakat,
sedangkan jumlah penduduk yang besar dan berkualitas merupakan salah satu modal
dasar dan faktor dominan bagi pembangunan nasional.Gagasan menyusun suatu sistem
administrasi yang menyangkut seluruh masalah kependudukan, yang meliputi
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan data informasi kependudukan,
patut menjadi perhatian untuk mewujudkannya. Sebagaimana diketahui bahwa Kkinerja
pelayanan masyarakat di bidang administrasi kependudukan terutama pelayanan yang
menyentuh masyarakat banyak seperti pelayanan Kartu Tanda Penduduk (KTP), KIA
(Kartu Identitas Anak), Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, dan lain-lain. Dengan terus
terjadinya perubahan dan dinamika perkembangan penduduk, maka keadaan yang
demikian itu menuntut pengembangan sistem administrasi kependudukan. Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah menegaskan bahwa dalam
penyelenggaraan otonomi daerah, daerah mempunyai kewajiban pengelolaan

Administrasi Kependudukan. Administrasi Kependudukan dibutuhkan sebagai data
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informasi  pertambahan dan perkembangan penduduk serta sebarannya guna

perencanaan pembangunan di daerah.

Gambar 1.1 Penyerahan Piagam Penghargaan Terhadap Pelayanan Publik pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Muba dengan Predikat Pelayanan Prima oleh
Ombudsman Perwakilan Sumatera Selatan dengan disaksikan oleh Bupati Musi Banyausin

Data informasi yang akurat sebagai bahan pertimbangan yang objektif dalam
menetapkan suatu kebijakan dalam perencanaan dan strategi pembangunan kedepan
serta evaluasi dimasa lalu. Pelaksanaan pembangunan yang semakin meningkat
membawa dampak dari adanya pertambahan penduduk, untuk diketahui keadaan
penduduk dan persebaran dengan berbagai kualitas yang dimiliki diharapkan
pemerintah daerah dapat mengambil kebijakan dan langkah-langkah strategis yang jelas
dan teratur dalam penyusunan perencanaan pembangunan dan anggaran.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, menegaskan bahwa dalam perencanaan pembangunan daerah
harus didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan, baik yang menyangkut masalah kependudukan, masalah potensi sumber daya
daerah maupun informasi tentang kewilayahan lainnya. Selain itu, Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dan perubahannya
mengamanatkan bahwa data penduduk yang dihasilkan oleh Sistem Informasi
Administrasi Kependudukan (SIAK) dan tersimpan didalam database kependudukan
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan perumusan kebijakan dibidang pemerintahan
dan pembangunan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi kependudukan ini perlu
disusun dalam bentuk Profil Perkembangan Kependudukan yang disajikan secara

berkelanjutan. Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan ini diharapkan dapat
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memberikan gambaran kondisi kependudukan di Kabupaten Musi Banyuasin dan
prediksi prospek kependudukan dimasa yang akan datang. Disisi lain penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan ini merupakan wujud pemanfaatan data kependudukan
yang tersebar diberbagai instansi.

Berkenaan dengan penyajian data dan informasi perkembangan kependudukan
terutama untuk perencanaan pembangunan manusia, baik itu pembangunan ekonomi,
sosial, politik, lingkungan, dan lain-lain yang terkait dengan peningkatan kesejahteraan
manusia, maka data dan informasi perlu menggunakan data yang valid dan dapat
dipercaya baik dari sisi jumlah maupun kualitas data dikemas secara baik, sederhana,
informatif dan tepat waktu dalam bentuk profil perkembangan kependudukan yang
disajikan secara berkelanjutan. Profil perkembangan kependudukan tersebut diharapkan
dapat memberikan gambaran kondisi kependudukan di Kabupaten Musi Banyuasin
serta prediksi prospek kependudukan di masa yang akan datang.

Kerangka pikir penyusunan profil perkembangan kependudukan ini mencakup
lima hal pokok yaitu antara lain :

1. Menyajikan perkembangan profil secara kuantitatif sehingga tampak jelas apa yang
sudah berlangsung;

2. Mengidentifikasi kelompok atau segmen kependudukan yang membutuhkan
perhatian khusus dan upaya-upaya yang diperlukan sehingga berkualitas;

3. Dari point 1 dan 2 teridentifikasi potensi penduduk yang dapat dijadikan aset
pembangunan daerah dan nasional;

4. Mengkoordinasikan, melakukan bimbingan teknis dengan instansi terkait untuk
memperoleh kesepakatan dan kesepahaman dalam penyusunan dan pemanfaatannya;

5. Mendorong percepatan terwujudnya database penduduk dan analisa untuk

pembangunan daerah.

B. Tujuan
Menyajikan profil perkembangan penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024 sebagai salah satu informasi untuk dijadikan bahan perencanaan pembangunan

berwawasan kependudukan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan.

Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 3
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C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten

Musi Banyuasin Tahun 2024, yaitu:

1.
2.
3.

Kuantitas penduduk, meliputi komposisi dan persebaran penduduk;

Kualitas penduduk meliputi kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial;

Mobilitas penduduk meliputi mobilitas permanen, mobilitas non permanen dan
urbanisasi

Kepemilikan dokumen kependudukan.

D. Pengertian Umum Terhadap Istilah

1.

Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing yang
termasuk secara sah serta bertempat tinggal di Wilayah Indonesia sesuai dengan
peraturan (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penerbitan
dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk,
pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta
pendayagunaan hal lainnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain
(Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006);

Data Kependudukan adalah data perorangan atau data agregat yang terstruktur
sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil (Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006);

Kuantitas Penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan antara jumlah
penduduk yang lahir, mati dan pindah tempat tinggal (Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1992)

Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik serta
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan dasar untuk
mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang
berbudaya, berkepribadian dan layak (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992);
Mobilitas Penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati batas
administrasi Daerah Tingkat Il (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Profil Perkembangan Penduduk adalah kumpulan data dan informasi tentang
perkembangan kependudukan dalam bentuk tertulis, yang mencakup segala

kegiatan yang berhubungan dengan perubahan keadaan penduduk yang meliputi

Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 4



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

ISO/IEC 27001:2013

kuantitas, kualitas dan mobilitas yang mempunyai pengaruh terhadap
pembangunan dan lingkungan hidup;

Persebaran Penduduk adalah kondisi sebaran penduduk secara keruangan
(Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Peristiwva Kependudukan adalah kejadian yang dialami Penduduk yang harus
dilaporkan karena membawa akibat terhadap penerbitan atau perubahan Kartu
Keluarga, Kartu Tanda Penduduk dan/atau surat keterangan kependudukan lainnya
meliputi pindah datang, perubahan alamat, serta status tinggal terbatas menjadi
tinggal tetap (Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006);

Peristiwa Penting adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi kelahiran,
kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak,
pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan status kewarganegaraan
(Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006);

Kematian atau mortalitas menurut WHO adalah suatu peristiwa menghilangnya
semua tanda-tanda kehidupan secara permanen yang bisa terjadi setiap saat setelah
kelahiran hidup (Biro Pusat Statistik);

Ratio Jenis Kelamin adalah suatu angka menunjukan perbandingan jenis kelamin
antara banyaknya penduduk laki-laki dan penduduk perempuan disuatu daerah
pada waktu tertentu;

Perkembangan Kependudukan adalah segala kegiatan yg berhubungan dengan
perubahan keadaan penduduk yang meliputi kuantitas, kualitas dan mobilitas yang
mempunyai pengaruh terhadap pembangunan dan lingkungan hidup (Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Mobilitas Penduduk Permanen (Migrasi) adalah perpindahan penduduk dengan
tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati batas administratif
(migrasi internal) atau batas politik/negara (migrasi internasional);

Mobilitas Penduduk Non Permanen (Circucaltion/ Sirkuler) adalah perpindahan
penduduk dengan tujuan untuk tidak menetap dari suatu tempat ke tempat lain
melewati batas administratif. Mobilitas penduduk non permanen dibagi menjadi
dua yaitu ulang-alik (commuting) dan menginap/mondok.

Penduduk Musiman merupakan salah satu jenis mobilitas penduduk non permanen
yang bekerja tidak pada daerah domisilinya dan menetap dalam kurun waktu lebih

dari satu hari tetapi kurang dari satu tahun dan dilakukan secara berulang;

Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 5
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Mobilitas Penduduk Ulang - Alik (Commuting) adalah gerak penduduk dari
daerah asal ke daerah tujuan dalam batas waktu tertentu dan kembali ke daerah asal
pada hari yang sama;

Migrasi Kembali (Return Migration) adalah banyaknya penduduk yang pada
waktu diadakan pendataan bertempat tinggal di daerah yang sama dengan tempat
lahir dan pernah bertempat tinggal di daerah yang berbeda;

Migrasi Semasa Hidup (Life Time Migration) adalah bentuk migrasi dimana pada
waktu diadakan pendataan tempat tinggal sekarang berbeda dengan tempat
kelahirannya;

Migrasi Risen (Rencent Migration) adalah bentuk migrasi melewati batas wilayah
administrasi (desa/kec/kab/provinsi) dimana pada waktu diadakan pendataan
bertempat tinggal didaerah yang berbeda dengan tempat tinggal lima tahun yang
lalu.

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk secara suka rela untuk meningkatkan
kesejahteraan dan menetap di wilayah pengembangan transmigrasi atau lokasi per-
mukiman transmigrasi.

Urbanisasi adalah suatu proses bertambahnya konsentrasi pendudukdi perkotaan
dan atau proses perubahan suatu daerah perdesaan menjadi perkotaan, baik secara
fisik mau-pun ukuran-ukuran spasial atau bertambahnya fasilitas perkotaan serta
lembaga-lembaga sosial, maupun perilaku masyarakatnya.

Penduduk Usia Kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun sampai dengan 64
tahun.

Angka Partisipasi Angkatan Kerja adalah proporsi angkatan kerja terhadap
penduduk usia kerja.

Pengangguran adalah Orang yang termasuk angkatan kerja, namun pada saat
pendataan/survey atau sensus tidak bekerja dan sedang mencari kerja.

Angka Pengangguran adalah proporsi jumlah pengangguran terhadap angkatan
kerja.

Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15 tahun kebawah dan penduduk
berusia 64 tahun keatas.

Lahir Hidup dan Lahir Mati

a. Lahir Hidup adalah suatu kelahiran bayi tanpa memperhitungkan lamanya

didalam kandungan, dimana si bayi menunjukan tanda-tanda kehidupan pada

Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 6
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saat dilahirkan, misalnya ada nafas, ada denyut jantung atau denyut tali pusar
atau gerakan otot.

b. Lahir Mati adalah kelahiran seorang bayi dari kandungan yang berumur paling
sedikit 28 minggu tanpa menunjukan tanda-tanda kehidupan pada saat
dilahirkan.

Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR) adalah rata-rata banyaknya

anak yang akan dimiliki oleh seorang wanita pada masa reproduksinya jika ia

mengikuti pola fertilitas pada saat TFR dihitung.

Angka Kematian Bayi Baru Lahir adalah banyaknya kematian baru lahir, usia

kurang dari satu bulan (0-28) hari pada suatu periode per 1.000 kelahiran hidup

pada pertengahan periode yang sama.

Angka Kematian Bayi Lepas Baru Lahir adalah Banyaknya kematian bayi lepas

baru lahir (usia 1-11 bulan) pada suatu periode per 1.000 kelahiran hidup pada

pertengahan periode yang sama.

Angka Kematian Bayi / IMR adalah banyaknya kematian bayi usia kurang dari

satu tahun (9-11 butan) pada suatu periode per 1.000 kelahiran hidup pada

pertengahan perode yang sama.

Angka Kematian Ibu/MMR adalah banyaknya kematian ibu pada waktu hamil

atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan per 100.000 kelahiran hidup, tanpa

memandang lama dan tempat kelahiran yang disebabkan karena kehamilannya atau
pengelolaannya.

Angka Kematian Kasar adalah banyaknya kematian yang terjadi pada suatu tahun

tertentu untuk setiap 1000 penduduk.

Pengeluaran Untuk Makanan adalah proporsi pengeluaran yang dipergunakan

untuk mengkonsumsi makanan dibandingkan dengan total pengeluaran (makanan

dan bukan makanan).

Penduduk Melek Huruf adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang telah

bebas dari tiga buta, yaitu buta aksara, buta Latin, dan buta angka; buta bahasa

Indonesia dan buta pengalaman dasar.

Buta Huruf adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang belum bebas dari

tiga buta, yaitu yaitu buta aksara, buta Latin, dan buta angka; buta bahasa Indonesia

dan buta pengalaman dasar.

Angka Partisipasi Total adalah proporsi penduduk bersekolah menurut golongan

umur sekolah yaitu umur 7-12,13-15,16-18, dan 19-24 tahun.
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39. Angka Partisipasi Murni/APM adalah presentase jumlah peserta didik SD usia 7-
12 tahun, jumlah peserta didik SLTP usia 13-15 tahun, jumlah peserta didik SLTA
usia
16-18 tahun dan jumlah peserta didik PTN/PTS usia 19-24 tahun dibagi jumah
penduduk kelompok usia dari masing-masing jenjang pendidikan.

40. Angka Partisipasi Kasar /APK adalah rasio jumlah siswa, berapapun usianya,
yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk
kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM DAERAH

A. Letak Geografis
Letak geografis Kabupaten Musi Banyuasin antara 1,3° - 4° LS, 103° - 104° 45’
BT. Tinggi rata-rata 0,80 meter di atas permukaan laut, dengan luas wilayah 14.265,96

km?. Batas-batas wilayah Kabupaten Musi Banyuasin adalah sebagai berikut:

Utara :Provinsi Jambi

Selatan : Kabupaten Penukal Abab Pematang Ilir
Barat : Kabupaten Musi Rawas Utara

Timur - Kabupaten Banyuasin

Gambar 2.1 Wilayah Administrasi Kabupaten Musi Banyuasin

Adapun wilayah administrasi Kabupaten Musi Banyuasin meliputi 15
kecamatan, 240 desa kelurahan dengan pembagian tiap kecamatan seperti pada Gambar
2.1 diatas. Luas dan persentase untuk tiap kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.1

berikut ini:
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Tabel 2.1
Luas dan Persentase Wilayah Kecamatan
Dalam Kabupaten Musi Banyuasin

No. Kecamatan Lua(sKI?naze)rah Persentase
1 Babat Toman 1.291,00 9,05
2 Plakat Tinggi 247,00 1,73
3 Batanghari Leko 2.107,79 14,77
4 Sanga Desa 317,00 2,22
5 Sungai Keruh 208,00 1,45
6 Sekayu 701,60 4,92
7 Lais 755,53 5,30
8 Sungai Lilin 374,26 2,62
9 Keluang 400,57 2,81
10 Bayung Lencir 4.847,00 33,98
11 Lalan 1.031,00 7,23
12 Lawang Wetan 232,00 1,63
13 Babat Supat 511,02 3,58
14 | Tungkal Jaya 821,19 5,76
15 | Jirak Jaya 421,00 2,95

Total 14.265,96 100,00

Sumber : Musi Banyuasin Dalam Angka, 2025

Persentase Luas Wilayah
W Babat Toman

Kabupaten Musi Banyuasin u Plakat Tinggi

H Batanghari Leko

2% B Sanga Desa
6% B Sungai Keruh

B Sekayu

H Lais
2% B Sungai Lilin
i Keluang
M Bayung Lencir
M Lalan
5% W Lawang Wetan
i Babat Supat
i Tungkal Jaya

3%

2% 3%

4%

5%
3% 2% Jirak Jaya

Gambar 2.2. Persentase Luas Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin

Jarak tempuh dari ibukota kecamatan ke ibukota Kabupaten dan antar kecamatan
cukup jauh terutama Kecamatan Bayung Lencir 150 Km dan Kecamatan Lalan yang
merupakan daerah perairan yang apabila ingin kekecamatan tersebut harus ke
Palembang menggunakan speedboat/sekoci, jarak dari ibukota Kecamatan ke Ibukota
Kabupaten dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2
Jarak dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten
Kabupaten Musi Banyuasin

Jarak dari ibukota
Kabupaten ke
No. Kecamatan Ibukota Kecamatan lbukota F(ecamatan
(Km)
1 Babat Toman Babat 41
2 Plakat Tinggi Sido Rahayu 43
3 Batanghari Leko Tanah Abang 30
4 Sanga Desa Ngulak | 73
5 Sungai Keruh Tebing Bulang 33
6 Sekayu Sekayu 1
7 Lais Lais 42
8 Sungai Lilin Sungai Lilin 65
9 Keluang Keluang 25
10 | Bayung Lencir Bayung Lencir 137
11 | Lalan Bandar Agung 200
12 | Lawang Wetan Ulak Paceh 25
13 | Babat Supat Babat Banyuasin 52
14 | Tungkal Jaya Peninggalan 82
15 | Jirak Jaya Jirak 63

Sumber : Musi Banyuasin Dalam Angka, 2024

1. Kondisi Geomorfologi

Secara umum geomorfologi wilayah Kabupaten Musi Banyuasin tanahnya
terdiri dari rawa-rawa dan payau yang dipengaruhi oleh pasang surut. Daerah lainnya
merupakan dataran tinggi dan berbukit-bukit dengan ketinggian antara 20-140 m di atas
permukaan laut. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah rawa dan sungai besar
serta kecil seperti Sungai Musi, Sungai Banyuasin, sungai Batanghari Leko dan lain-
lain. Untuk aliran sungai Musi yang berada di bagian timur dipengaruhi oleh pasang

surut air laut. Di samping itu daerah ini juga terdiri dari lebak dan danau-danau kecil.

2. Kondisi Topografi

Topografi wilayah Musi Banyuasin pada bagian timur Kecamatan Sungai Lilin,
sebelah barat Kecamatan Bayung Lencir kemudian di daerah pinggiran aliran Sungai
Musi sampai ke Kecamatan Babat Toman, tanahnya terdiri dari rawa-rawa dan payau
yang dipengaruhi oleh pasang surut. Daerah lainnya merupakan dataran tinggi dan
berbukit-bukit dengan ketinggian antara 20-140 m di atas permukaan laut. Kabupaten
Musi Banyuasin merupakan daerah rawa dan sungai besar serta kecil seperti Sungai

Musi, Sungai Banyuasin, sungai Batanghari Leko dan lain-lain. Untuk aliran sungai
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Musi yang berada di bagian timur dipengaruhi oleh pasang surut air laut. di samping itu
daerah ini juga terdiri dari lebak dan danau-danau kecil.

3. Kondisi Klimatologi
Kabupaten Musi Banyuasin mempunyai iklim tropis dan basah dengan variasi
curah hujan antara 87,83-391,6 mm. hari hujan menunjukkan variasi antara 9,00-17,60

hari, dengan hari hujan paling banyak pada bulan Januari.

4. Kondisi Hidrologi

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah rawa dan sungai besar serta kecil
seperti Sungai Musi, Sungai Banyuasin, sungai Batanghari Leko dan lain-lain. Untuk
aliran sungai Musi yang berada di bagian timur dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
di samping itu daerah ini juga terdiri dari lebak dan danau-danau kecil.

5. Litologi
Kondisi tanah yang umumnya terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin secara
umum terdiri atas 4 (Empat) Jenis, yaitu :
- Organasol : dataran rendah atau rawah-rawah
- Klei humus : dataran rendah atau rawah-rawah
- Alluvial : di sepanjang aliran sungai Musi
- Padzolik - di daerah bukit-bukit

B. Gambaran Umum Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan dengan Kota Sekayu sebagai ibukotanya. Kabupaten ini memiliki luas wilayah
+14.265,96 km? yang terbentang pada lokasi 1,3° - 4° LS, 103° - 105° BT. Saat ini
pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin dipimpin oleh Bupati Musi Banyuasin,
Bapak H. M. Toha.

Kabupaten ini bermotto Bumi Serasan Sekate dengan ibukota Sekayu Kota
Randik ("Rapi, Aman, Damai, Indah, dan Kenangan™) dan merupakan bagian dari

Kabupaten dan Kota di Sumatera Selatan.
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Potensi Daerah
1. Pertanian

a. Pertanian/Sawah

M -:'&~;  |

b ZUES A
Gambar 2.3 Panen Raya di Desa Air Balui

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin

Luas penggunaan lahan untuk sawah dan padi ladang di Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2024 adalah seluas 45.391 Ha atau 3,18 % dari luas wilayah
kabupaten. Berdasarkan wilayahnya, maka penggunaan sawah paling luas
terdapat di Kecamatan Bayung Lencir dengan 24.105 Ha atau 53,11 % dari
seluruh penggunaan lahan sawah di Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk
Kecamatan Sekayu sebagai ibukota kabupaten, lahan yang dimanfaatkan untuk
sawah di wilayah ini relatif cukup luas yaitu 5.647 Ha atau 8,48 % dari total luas

sawah kabupaten.

b. Perkebunan

Komoditi perkebunan yang banyak dimanfaatkan berupa perkebunan
kelapa sawit, karet dan di beberapa tempat oleh penduduk ditanami komoditi
kelapa dengan luas lahan penggunaan perkebunan untuk kebun rakyat
312.613,30 Ha atau 21,91 % dari luas wilayah kabupaten. Sedangkan
pemanfaatan kebun campuran meliputi area seluas 121.538,79 Ha atau 8,52 %
dari luas wilayah kabupaten dan pemanfaatan perkebunan besar seluas
127.215,63 Ha atau 8,92 % dari total luas wilayah kabupaten. Saat ini
Kabupaten Musi Banyuasin berhasil merealisasikan inovasi pembangunan
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infrastruktur jalan aspal karet. Dengan dilakukan inovasi ini pemerintah
Kabupaten Musi Banyuasin membangun pabrik pengolahan aspal karet berbasis
lateks pravulkanisasi. Pabrik yang akan dibangun di Kota Sekayu ini tercatat
sebagai yang pertama di Indonesia. Pabrik tersebut tidak hanya mampu
menyerap lebih banyak produksi karet rakyat akan tetapi dia diyakini mampu

meningkatkan kualitas dan ekonomi petani karet.

Gambar 2.4 Presiden Joko Widodo Didampingi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Darmin Nasution, Menteri Pertanian Arman Sulaiman Menuju Lokasi Penanaman Pohon
Kelapa Sawit di Kabupaten Musi Banyuasin

2. Pertambangan

Gambar 2.5 Pertambangan Batubara di Kabupaten Musi Banyuasin
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Sektor pertambangan dan energi merupakan penyumbang terbesar terhadap
PDRB Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 66,86 %, setelah itu disusul pertanian
12,35 % .Sesuai dengan potensi yang ada minyak dan gas bumi adalah komoditas
yang paling berharga, berdasarkan penelitian masih banyak potensi migas dan
batubara yang belum dieksplorasi, ada 2.374.508 MSTB minyak yang belum
berproduksi, dan 16.209 TSCF Gas Bumi yang belum diproduksi. Pemerintah
Kabupaten Musi Banyuasin telah menemukan potensi cadangan gas baru mencapai
2 triliun kaki kubik (TCF) di Blok sakakemang, cadangan gas di blok tersebut
memiliki cadangan gas terbanyak nomor empat dunia. Sementara Deposit batubara
dan Coal bed Methane (CBM) sebagai energi unggulan mempunyai cadangan
batubara 3,5 milyar ton dan CBM sebesar 20 TCF yang belum dimanfaatkan.
Peluang pemanfaatan CBM dioptimalkan di Batang Hari Leko, Sungai Lilin,
Bayung lencir dan Sungai keruh melalui Methanol plan.

3. Kehutanan

Gambar 2.6 Hutan Kepayang di Kecamatan Bayung Lencir

Cakupan lahan hutan di Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari hutan primer,
hutan sejenis, hutan lebat dan hutan konversi. Hasil perhitungan untuk tutupan
belukar seluas 535.421,57 Ha atau 37,53% dari luas wilayah kabupaten, sedangkan
untuk hutan sejenis teridentifikasi seluas 114,710,03Ha atau 8,04% dari luas
wilayah kabupaten dan untuk hutan lebat seluas 53.792,41Ha atau 3,77% dari luas
wilayah kabupaten, sedangkan untuk Hutan Konversi seluas 124.549Ha atau 8,73%

dari luas total kabupaten Berdasarkan data penataan batas kawasan hutan, di
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Kabupaten Musi Banyuasin terdapat empat jenis fungsi hutan yaitu Hutan Suaka
alam, Hutan Lindung, Hutan Produksi Terbatas, dan Hutan Produksi. Dari data
tersebut, kawasan hutan di Kabupaten Musi Banyuasin tercatat seluas 714.440 Ha
atau 50,43% dari luas seluruh wilayah kabupaten. Fungsi hutan yang paling luas
adalah hutan produksi dengan areal seluas 423.515Ha atau 29,69% dari luas
wilayah kabupaten. Luas hutan produksi terbatas dengan area seluas 93.569Ha atau
6,56% dari luas wilayah kabupaten. Sedangkan hutan lindung dengan luas
19.229Ha atau 1,35% dari luas Kabupaten Musi Banyuasin, merupakan fungsi
hutan dengan luas paling kecil. Kemudian fungsi Hutan Suaka Alam yang terdapat
di Kecamatan Bayung Lencir dan Keluang penyebarannya meliputi area seluas
58.578Ha atau 4,11% dari luas seluruh wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Selain
itu fungsi Hutan Konversi seluas 124.549Ha atau 8,73% dari luas wilayah
kabupaten.

4. Perikanan

Gambar 2.7. Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin melalui Dinas Perikanan
menebar ribuan bibit ikan Jelawat dan Nilem di Danau Ulak Lia Sekayu
kerjasama antara Pemkab Muba dengan Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar (BPBAT) Provinsi Jambi

Sub sektor perikanan di Kabupaten Musi Banyuasin meliputi perikanan tambak,

budidaya kolam, dan budidaya kerambah.Untuk perikanan alam, Kabupaten
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didukung dengan mengalirnya 9 (sembilan) sungai (dikenal dengan nama
Batanghari Sembilan) di wilayah kabupaten ini.

5. Peternakan
Sub sektor peternakan di Kabupaten Musi Banyuasin berupa beberapa jenis

ternak antara lain : sapi, kerbau, kambing, domba dan unggas yaitu ayam dan itik.

Gambar 2.8. Pengecekan Hewan Ternak Sapi Oleh Dinas TPHP

6. Pariwisata

Obyek wisata yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin adalah:

a. Taman Air Serasan Sekate

Gambar 2.9. Taman Air Serasan Sekate
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Objek Wisata Taman Air Serasan Sekate merupakan sarana public yang
berada di Jalan Utama Kota Sekayu tepatnya di depan Rumah Dinas Serasan
Sekate. Objek Wisata ini digunakan oleh masyarakat Musi Banyuasin untuk
mengahbiskan week end bersama keluarga dan dijadikan tempat untuk berlari
(Jogging) di pagi dan sore hari, dengan menawarkan pemandangan asri dengan
hamparan danau kecil buatan yang didalamnya ada Ikan air tawar yang dibudidaya

secara alami yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung.

b. Danau Konger

Gambar 2.10. Danau Konger

Danau Konger adalah danau yang terletak di pinggiran Desa Sungai Dua
Kecamatan Sungai Keruh yang jaraknya dari Kota Sekayu 45 Km. Untuk mencapai
lokasi ditempuh melalui jalan darat. Sebutan Danau Konger diambil dari nama
salah satu warga Negara Amerika Serikat yang bernama Mr. Congger, seorang
pengusaha pengeboran minyak yang pada saat itu, berjasa melakukan pengedaman
jalan yang melintasi sungai tersebut atau semacam dataran rendah yang mengalir

dan bermuara ke Danau Cala di Kecamatan Lais.
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¢c. Danau Ulak Lia

——
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Gambar 2.11. Danau Ulak Lia
Danau Ulak Lia terletak di Kelurahan Soak Baru Kecamatan Sekayu,
tepatnya terletak di seberang Kota Sekayu yang berjarak 2,5 KM, dengan luas 75
Ha. Untuk mencapai lokasi Danau tersebut transportasi cukup lancar dapat
ditempuh melalui jalan darat dengan waktu tempuh 20 menit.

d. Taman Permata Muba

Gambar 2.12. Taman Permata Muba

Taman Permata, terletak di jalan protokol yang tak jauh dari PKM. Dimana
tempat ini sedang hitsnya di kalangan remaja karena menyajikan miniatur-
miniatur landmark dari berbagai negara dalam satu halaman seperti halnya
landmark dari Indonesia ada monas, menara eiffel dari Perancis, kincir angin
dari Belanda serta berbagai macam miniatur lainnya, yang membuat melek mata

saat melihatnya
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e. Taman Kirab Remaja / Waterfront
Sekayu Waterfront adalah sebuah kawasan terbuka hijau yang berdiri tepat
menghadap ke arah Sungai Musi. Itulah sebabnya tempat ini diberi nama

Sekayu Waterfront. Letak taman kota cantik ini ada di Kota Sekayu.

Gambar 2.13. Taman Kirab Remaja / Waterfront
Rencana ke depannya agar menjadi destinasi wisata yang lebih menarik
lagi bagi wisatawan, Sekayu Waterfront akan dilengkapi dengan kapal wisata
yang bisa berlabuh di dermaga. Kapal wisata ini nantinya akan dilengkapi
dengan restoran. Traveler bisa menikmati kuliner khas Palembang sambil

menyusuri indahnya Sungai Musi di atas kapal.

f. Veneu Olahraga

STADION
SERASAN SEKATE
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Gambar 2.14. Beberapa Veneu di Kabupaten Musi Banyuasin

Beberapa Venue olahraga unggulan Kabupaten MUBA yang sering dijadikan
tempat pelaksanaan kegiatan olahraga tingkat daerah, regional, nasional bahkan
internasional, juga digunakan oleh masyarakat Kabupaten Musi Banyausin untuk

beraktifitas terutama olahraga atau sekedar menyalurkan hobi .

g. Cha Cha Water Fun (CWF)

Gambar 2.15. Cha Cha Water Fun
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Walaupun terbilang baru teman bermain air yang satu-satunya ada di kota
Sekayu ini, kini telah berhasil merebut hati warga Sekayu dan masyarakat Muba
umumnya, karena akhir-akhir ini kebanyakan foto warga Muba di sosmed
mengambil lokasi di CWF

h. Wahana Tirto Mulyo

Gambar 2.16. Wisata Wahana Tirto Mulyo

Objek Wisata ini Berada di Desa Tegal Mulyo di Kecamatan Keluang,
dengan jarak tempuh sekitar 1 jam 32 menit dari Kota Sekayu, lokasi ini bisa
dijangkau dengan mudah menggunakan mobil atau motor. Wahana Tirto Mulyo
menawarkan berbagai jenis permainan yang cocok untuk semua kalangan. Salah
satu yang menjadi favorit adalah perahu dan bebek-bebekan yang bisa dinaiki di
danau buatan. Sensasi berkeliling danau dengan perahu dayung atau bebek-
bebekan memberikan pengalaman tersendiri. Yang menyenangkan, terutama
bagi keluarga yang membawa anak-anak. Terdapat juga wahana mobil-mobilan
yang menjadi daya tarik tersendiri.  Anak-anak bisa merasakan sensasi
mengendarai mobil kecil di area yang telah disediakan dengan pengawasan ketat

untuk memastikan keamanan.
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Alun — Alun Kota Sekayu (Gelanggang Remaja)

Gambar 2.17 Alun-alun Kota Sekayu (Gelanggang Remaja)

Biasanya tempat ini tak pernah absen dari berbagai kegiatan atau bisa dikatakan
sebagai center of activity warga Muba karena sebagian besar acara resmi,
hiburan atau sekedar tempat bermain anak, wisata kuliner, bersama tempat ini
yang paling digunakan adapun contoh kegiatannya seperti Muba Expo, Festival
Band, Festival Budaya, atau sekedar tempat meet up saat sore hari sambil

berselfie maupun groupie

Seni Budaya dan Kuliner

SENJANG

Sebagaimana daerah lain di Nusantara ini, Kabupaten Musi Banyuasin juga
memiliki budaya yang khas yang membedakan dari daerah lainnya. Salah satu
diantaranya budaya yang dimiliki masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin ini
adalah sastra lisannya. Ada beberapa bentuk sastra lisan yang dimiliki oleh
masyarakat Musi Banyuasin, yaitu Cerita Rakyat, Nyanyian Rakyat, Bahasa
Berirama dan Puisi Rakyat. Puisi Rakyat juga bermacam-macam, ada yang berupa
mantra dan ada pula yang berbentuk pantun. Ini semua menunjukkan kekayaan
spiritual nenek moyang kita, dalam hal ini masyarakat Musi Banyuasin. Salah satu
kesenian yang terkenal dikalangan masyarakat Musi Banyuasin tempo dulu yaitu

Kesenian Senjang.
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Gambar 2.18 Senjang dan Tari Setabek

Bila ditinjau dari bentuknya, senjang tidak lain dari bentuk puisi yang
berbentuk pantun (Talibun). Oleh sebab itu, jumlah liriknya dalam satu bait selalu
lebih dari empat baris. Satu keistimewaan dari kesenian senjang ini adalah
penyajiannya yang kompleks sehingga menarik, dikatakan kompleks karena
penyajiannya selalu dinyanyikan dan diiringi dengan musik. Akan tetapi, ketika
pesenjang melantunkan senjangnya musik berhenti. Pesenjang biasanya menyanyi
sambil menari. la dapat membawakan senjang itu sendirian tetapi tidak jarang pula
pesenjang tampil berdua. Walaupun irama senjang ini pada umumnya monoton,

tetapi juga mengajak audiens terlibat sekaligus terhibur.

Penampilan senjang tampaknya mengalami perkembangan. Pada zaman
dahulu, musik pengiring senjang adalah musik tanjidor. Seiring dengan
perkembangan permusikan dewasa ini, tanjidor sudah nyaris langkah digunakan,
tetapi penggantinya adalah musik melayu atau organ tunggal. Pada zaman dahulu,
penutur senjang biasanya menciptakan senjangnnya secara spontan, sehingga tema
yang akan disampaikan disesuaikan dengan suasana yang dihadapinya. Akan tetapi,

sekarang kepandaian senjang serupa itu sudah sangat langkah. Pesenjang biasanya
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menyiapkan senjangnya jauh hari sebelumnya. Bahkan sering terjadi pesenjang
menuturkan senjangnya dengan melihat teks yang telah dipersiapkan.

KULINER

Gambar 2.19. Kuliner

Sebagai ibukota Kabupaten Musi Banyuasin (Muba), Sekayu ternyata
menyimpan beragam potensi kuliner yang luarbiasa. Beberapa makanan khas yang
kerap dicicipi penduduk asli maupun para pendatang, terkenal memiliki cita rasa

yang khas dan berbeda dengan masakan lainnya.
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BAB 111
KUANTITAS PENDUDUK

A. Jumlah dan Penyebaran Penduduk

1. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 mengalami
peningkatan 4,02% atau 29.607 jiwa, di mana pada tahun 2023 tercatat 707.290
jiwa dan pada tahun 2024 tercatat menjadi 736.897 jiwa dengan komposisi jenis
kelamin laki-laki 378.473 jiwa dan jenis kelamin perempuan 354.424
sebagaimana terlihat pada gambar 3.1. Komposisi penduduk menurut jenis
kelamin pada tahun 2024 ini mengalami peningkatan 15.596 jiwa atau 4,30 %
untuk penduduk laki-laki dan penduduk perempuan mengalami peningkatan
juga sebesar 14.011 jiwa atau 4,02%. Pertambahan penduduk laki-laki tahun
2024 lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan jumlah penduduk

perempuan.

m 2023 m 2024

707.290 ' >°-877

378.473

Laki- Laki Perempuan Total

Gambar 3.1.
Jumlah Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023 — 2024
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Pada tahun 2024 Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas wilayah
14.265,96 km? didiami penduduk sebanyak 736.897 jiwa, terdiri dari 378.473
jiwa laki-laki dan 358.424 jiwa perempuan. Penduduk ini tersebar di 15 (Lima
Belas) kecamatan yaitu Kecamatan Sekayu, Lais, Sungai Keruh, Batanghari
Leko, Sanga Desa, Babat Toman, Sungai Lilin, Keluang, Bayung Lencir, Plakat
Tinggi, Lalan, Tungkal Jaya, Lawang Wetan, Babat Supat dan Jirak Jaya. Dari
tabel 3.1 terlihat bahwa jumlah penduduk terbesar terdapat di Kecamatan
Sekayu yaitu 103.368 jiwa (14,03%), sedangkan Kecamatan Jirak Jaya memiliki
jumlah penduduk terkecil yaitu 22.538 jiwa (3,06%). Banyaknya penduduk yang
terkonsentrasi di Kecamatan Sekayu merupakan hal wajar, dikarenakan
Kecamatan Sekayu merupakan lokasi Ibu Kota Administrasi Kabupaten Musi

Banyuasin.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk dan Proporsi Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Menurut
Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2024

Laki-Laki Perempuan L+P

| |
| | | |
| | | |
6 | BabatToman | 22075 | 583 | 21185 | 591 | 43260 | 587 |
| | | |

No Kecamatan

8 |Keeng | 19261 | 509 | 18605 | 519 | 37866 | 514

0| Pk Tnog | 1o | ax1 | 150t | a9 | 055 | 415 |
G men | ew | 2w | ez | 6m | ;o

2 | Tugillon | o> | s | ms | a1 | oo | b2 |

—Q et | an | s | 4t |

W oSl | oo | ss | mawe | se | 402 | oo |
e | am | et | aw | 298 | am |

JUMLAH 378,473 100.00 358,424 100.00 736,897 100.00

Sumber : Data Konsolisi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Tahun 2024 Semester 2 (Data Diolah)
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m Laki - Laki = Perempuan m Total

Gambar. 3.2.
Jumlah Penduduk dan Proporsi Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Menurut
Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2024

2. Kepadatan Penduduk
Kabupaten Musi Banyuasin tergolong kabupaten yang kurang padat, hal
ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. Tabel ini memperlihatkan kepadatan penduduk
di Kabupaten Musi Banyuasin, dengan luas 14.265,96 km?, hanya didiami oleh
736.897 jiwa atau dengan kepadatan sebesar 51,58 jiwa/km? atau dengan kata
lain rata-rata setiap km? Kabupaten Musi Banyuasin hanya didiami sebanyak
50 — 51 jiwa.
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Tabel 3.2
Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024

No Kecamatan Pen dJuudTllka?Jiwa) Luailmlz?yah Perll(:lgﬁl;)t(j?wal
1 Sekayu 103,368 701.60 147.33
2 Lais 59,088 755.53 78.21
3 Sungai Keruh 26,811 330.12 81.22
4 Batang Hari Leko 25,773 2107.79 12.23
5 Sanga Desa 37,711 317.00 118.96
6 Babat Toman 43,260 1291.00 33.51
7 Sungai Lilin 70,479 374.26 188.32
8 Keluang 37,866 400.57 94.53
9 Bayung Lencir 101,134 4847.00 20.87
10 Plakat Tinggi 30,588 247.00 123.84
11 Lalan 46,229 1031.00 44.84
12 Tungkal Jaya 60,544 821.19 73.73
13 Lawang Wetan 30,176 232.00 130.07
14 Babat Supat 41,332 511.02 80.88
15 Jirak Jaya 22,538 298.88 75.41
JUMLAH 736,897 14265.96 51.65

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Tahun 2024 Semester 2 dan Muba
Da,l::;;ka 2024 (Data Diolah)
0.8 75,41 147,33 H Sekayu
H Lais
78,21
M Sungai Keruh
130,07
‘\‘ " 81.22 H Batang Hari Leko
12.23 M Sanga Desa

73,73_/’

44,84

i Babat Toman

118,96 M Sungai Lilin
H Keluang

123,84 33,51 i Bayung Lencir
20,87 M Plakat Tinggi
94,53 188,32 I Lalan
Gambar. 3.3

Kepadatan Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024
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Jika dilihat penyebaran di setiap kecamatan pada Gambar 3.3., terlihat
bahwa Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten dengan kepadatan
penduduk yang tidak merata. Kecamatan Sungai Lilin merupakan wilayah
terpadat dengan kepadatan sebesar 188,32 jiwa/km?, diikuti oleh Kecamatan
Sekayu sebesar 147,33 jiwa/km? Kecamatan Lawang Wetan sebesar 130,07
jiwa/km?, dan Kecamatan Plakat Tinggi sebesar 123,84 jiwa/km?, sedangkan
wilayah dengan kepadatan terendah di Kecamatan Batang Hari Leko yaitu
sebesar 12,23 jiwa/km?.

Kepadatan penduduk yang rendah dibandingkan luas wilayah Kabupaten
Musi Banyuasin memungkinkan banyaknya penduduk yang transmigrasi ke

Musi Banyuasin.

. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk merupakan angka yang menggambarkan
penambahan penduduk. Angka pertumbuhan penduduk dapat digunakan untuk
memperkirakan jumlah dan struktur penduduk beberapa tahun ke depan. Secara
umum pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh faktor alami yaitu kelahiran
(natalitas) dan kematian (mortalitas), serta faktor non alami yaitu migrasi
(mobilitas).

Angka pertambahan penduduk Kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat
pada tabel 3.3 Data penduduk tahun 2022 (Tahun n-2) yang digunakan adalah
data Bulan Desember 2022, Data penduduk tahun 2023 (Tahun n-1) yang
digunakan adalah data Bulan Desember 2023 demikian juga data penduduk
tahun 2024 (Tahun n) menggunakan data Bulan Desember 2024. Pertumbuhan
penduduk yang dihitung merupakan pertambahan penduduk dalam kurun waktu
1 tahun.
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Tabel 3.3
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin
Tahun 2024
Angka
Penduduk Tahun n-2 | Penduduk Tahun n-1 | Penduduk Tahun n | Pertumbuhan
NO Kecamatan
Penduduk
= - - (%)
n(jiwa) % n(jiwa) % n(jiwa) %
1 | Sekayu 97.962 14,22 99,589 14,08 | 103,368 | 14.03 1,04
2 | Lais 57.2T7 8,31 57,458 8,12 59,088 8.02 0,62
3 | Sungai Keruh 25.986 3,77 26,220 3,71 26,811 3.64 0,67
4 | Batang Hari Leko 23.753 3,45 24,676 3,49 25,773 350 1,25
5 | Sanga Desa 36.245 5,26 36,893 5,22 37,711 5.12 0,57
6 | Babat Toman 40.028 5,81 41,253 5,83 43,260 5.87 1,43
7 | Sungai Lilin 66.198 9,61 67,669 9,57 70,479 9.56 1,2
8 | Keluang 35.543 5,16 36,471 5,16 37,866 5.14 1
9 | Bayung Lencir 88.99 12,92 94,767 1340 | 101,134 | 13.72 1,72
10 | Plakat Tinggi 29.146 4,23 29,502 4,17 30,588 415 0,91
11 | Lalan 43.711 6,34 44,524 6,30 46,229 6.27 1,12
12 | Tungkal Jaya 55.826 8,10 57,725 8,16 60,544 8.22 1,36
13 | Lawang Wetan 28.651 4,16 29,065 4,11 30,176 4.10 0,96
14 | Babat Supat 38.613 5,60 39,700 5,61 41,332 5.61 1,08
15 | Jirak Jaya 21.04 3,05 21,778 3,08 22,538 3.06 0,78
Jumlah 688.969 100 707,290 100 736,897 | 100.00 1,12

Sumber : DKB Semeter Il Tahun 2022, DKB Semester 11 Tahun 2024, dan DKB Semester Il Tahun 2024 (Data
Diolah)

1,72

Gambar 3.4

Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024
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Jika dilihat menurut kecamatan seperti pada Gambar 3.4, pertumbuhan
penduduk tertinggi di Kecamatan Bayung Lencir yaitu 1,72%, diikuti Kecamatan
Babat Toman 1,43%, dan Kecamatan Batang Hari Leko 1,25%. Sedangkan
Kecamatan Lais mempunyai angka pertumbuhan yang paling rendah yaitu 0,62%.
Kecamatan—kecamatan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi diduga diakibatkan
adanya migrasi, dimana pada daerah—daerah tersebut terdapat perusahaan—
perusahaan perkebunan maupun pertambangan, perusahaan—perusahaan inilah yang
menjadi magnet bagi pendatang. Terlihat adanya penurunan laju pertumbuhan
penduduk dibanding tahun sebelumnya dimana pada tahun 2023 laju pertumbuhan
penduduk 2,62% sedangkan tahun 2024 adalah 1,12%, sehingga mengalami
penurunan 1,50%. Penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya angka kematian

dan penduduk yang mutasi keluar.

. Jumlah Penduduk Menurut Karakteristik Demografi

Dalam kependudukan dikenal istilah karakteristik penduduk yang
berpengaruh terhadap proses demografi dan tingkah laku sosial ekonomi penduduk.
Karakteristik penduduk yang paling penting adalah umur dan jenis kelamin, atau
yang sering juga disebut struktur umur dan jenis kelamin. Struktur umur penduduk
dapat dilihat dalam umur satu tahunan atau yang disebut juga umur tunggal (single
age), dan yang dikelompokkan dalam lima tahunan. Dalam pembahasan demografi
pengertian umur adalah umur pada saat ulang tahun terakhir. Misalnya Amir lahir
pada bulan Maret tahun 1999 dan Sensus tahun 2000 dilaksanakan pada bulan Juni.
Jadi pada saat Sensus 2000 dilaksanakan Amir berusia 1 tahun 3 bulan, tetapi dalam

perhitungan demografi Amir dicatat berumur 1 tahun saja.

1. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Karakteristik penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna dalam
membantu menyusun perencanaan pemenuhan kebutuhan dasar bagi penduduk
sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing-masing, baik kebutuhan
pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan lain sebagainya.
Setiap kelompok umur memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, misalnya
kelompok bayi dan balita, mereka lebih membutuhkan asupan gizi yang baik
dan perawatan kesehatan. Bagi penduduk perempuan remaja misalnya,

mempunyai kebutuhan untuk meningkatkan status kesehatan agar ketika

Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024 3o



ISO/IEC 27001:2013

memasuki usia perkawinan tidak terkena anemia sedangkan kelompok
penduduk usia lanjut juga membutuhkan pelayanan berkaitan dengan kesehatan
dan lain-lain.

Penduduk menurut kelompok umur dapat dikelompokkan menjadi 3
(tiga) kelompok yakni penduduk usia muda (0-14 tahun), usia produktif (15-64
tahun) dan usia tua (65 tahun ke atas).

Tabel 3.4.
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023 — 2024

No

Tahun 2023 Tahun 2024

Laki -
Laki

Kelompok

Umur Laki -

Laki Perempuan | Total

Perempuan | Total

Jumlah 362.877 344.413 707.290 | 378.473 358.424 736.897

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Semester 2 Tahun 2023 dan 2024 (Data Diolah)

1400-14 Tahun H (Umur Muda)  15-64 Tahun
# (Umur Produktif) m >=65 Tahun i (Umur Tua)

37920 41116

19370 18550 21019 20097

Laki - Laki | Perempuan Total

Laki - Laki | Perempuan | Total ‘

Tahun 2023 Tahun 2024

Gambar. 3.5.
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023 - 2024
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Dari Tabel. 3.4 dan Gambar 3.5 terlihat bahwa sebagian besar penduduk
Kabupaten Musi Banyuasin merupakan penduduk usia kerja (produktif) yaitu
pada kelompok umur antara 15-64 tahun dengan jumlah 493.231 jiwa (66,93%)
. Jumlah ini bertambah sebanyak 22.779 jiwa (4,61%), jika dibandingkan
dengan tahun 2023 yakni 470.452 (68,47%). Komposisi penduduk usia kerja
(produktif) terbesar yang berada pada penduduk berumur 35-39 tahun yakni
62.363 jiwa (8,46%). Demikian pula dengan komposisi penduduk berdasarkan
jenis kelamin, nampak bahwa penduduk laki-laki usia kerja yang terbesar berada
pada kelompok umur 35-39 tahun, gambaran yang sama untuk penduduk

perempuan.

Tabel. 3.5 menunjukkan bahwa pada tahun 2024, sebanyak 7,98%
penduduk Kabupaten Musi Banyuasin merupakan balita (58.824 jiwa). Hal ini
tentunya menuntut perhatian Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dalam
penanganan penduduk balita terutama dari segi gizi dan kesehatan. Jika
diperhatikan, komposisi penduduk usia anak-anak dan remaja yang berumur 5-
19 tahun sebesar 27,26% (200.888 jiwa), untuk itu Pemerintah Kabupaten Musi
Banyuasin perlu juga memberikan perhatian yang besar berkaitan dengan

pendidikan terhadap anak usia sekolah.

Melihat besarnya penduduk wusia muda (0-14 tahun) yakni
202.550 (27,49%) atau lebih seperempat dari jumlah penduduk
Kabupaten Musi Banyuasin, hal ini harus menjadi perhatian Pemerintah
Kabupaten karena 5 (lima) tahun mendatang kelompok ini akan
memasuki jenjang pendidikan dan menjadi entry tenaga Kkerja baru,
yang memerlukan skill dan kualitas SDM yang memadai baik
ketrampilan maupun etos Kkerja dan Kkepribadian. Untuk memperoleh
hal tersebut, diperlukan asupan gizi yang cukup, pendidikan yang
memadai serta lingkungan pergaulan yang cukup, baik di rumah
maupun di masyarakat. Sehingga ketika mereka memasuki pasar
kerja, mampu memperoleh peluang kerja yang tersedia. Disisi yang
lain  Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin  harus mampu pula
menciptakan pasar kerja yang dapat menyerap tenaga Kkerja lebih

banyak lagi.
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Tabel 3.5 juga menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia
produktif laki-laki (252.354 jiwa) sedikit lebih tinggi dibandingkan
penduduk usia produktif perempuan (240.877 jiwa), hal yang
sama untuk penduduk kelompok usia muda dan penduduk kelompok usia tua.

Tabel 3.5.

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024

Kelompok Laki — Laki Perempuan L+P
Umur n(jiwa % n(jiwa % ji %

| |
05-09 | 36.572 | 9,66 | 34.361 70.933
4 | 1519 | 29.195 27.967 57.162
6 | 25-29 28.095 26.655 54.750
| |

No

8 | 35-39 31.331 31.032 62.363
| |

| |

45-49 25.195 | 6,66 | 23.600 48.795
| | | |

55-59 16.154 15.167 31.321
| | | |

65-69 8.712 8.259 16.971
| | |

16 >=75 6.251 6,99 6.590 1,84 12.841 1,74

Jumlah 378.473 100 358.424 100 736.897 | 100,00
Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Tahun 2024 Semester 2 (Data Diolah)

Laki - Laki ® Perempuan

00- 05- 10- 15- 20- 25- 30- 35- 40- 45- 50- 55- 60- 65- 70- >=75
04 09 14 19 24 29 34 39 44 49 54 59 64 69 74

Gambar. 3.6.

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024
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Struktur  umur  penduduk  menurut jenis  kelamin  tersebut
dapat digambarkan dalam  bentuk piramida  penduduk.  Dengan
melihat gambar piramida penduduk, secara sekilas kita mengetahui
struktur ~ umur  penduduk dan implikasinya  terhadap  tuntutan
pelayanan kebutuhan dasar penduduk (baik balita, remaja, dewasa,
laki-laki dan perempuan, dan lansia) sekaligus melihat potensi
tenaga  kerja  serta  membayangkan  kebutuhan akan  tambahan
kesempatan kerja yang harus diciptakan.

mLaki-Laki = Perempuan

35

J

7.764
572

Gambar 3.7.
Piramida Penduduk Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024

Piramida penduduk Kabupaten Musi Banyuasin menunjukkan
struktur ~ penduduk  konstruktif  dengan  struktur  penduduk usia
produktif lebih besar dibandingkan kelompok umur di atasnya. Pada
piramida ini terlihat bahwa jumlah penduduk kelompok umur 0-4
tahun vyang terletak pada dasar piramida mulai mengecil walaupun
masih  terlihat lebar. Ini  menunjukkan angka kelahiran  mulai
menurun  dibanding tahun-tahun  sebelumnya, walaupun dari  segi

jumlah absolut tidak kecil. Demikian juga dengan jumlah penduduk
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5-9 tahun masih terlihat lebar, berarti lima tahun ke depan
dibutuhkan fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang cukup
untuk  menampung penduduk kelompok ini. Namun pada piramida
penduduk terlihat bahwa kelompok usia 10-14 tahun dan usia 15-19
tahun lebih kecil dibandingkan kelompok umur 5-9 tahun. Hal ini
menunjukkan  angka  kelahiran  meningkat  dibanding  tahun-tahun
sebelumnya.

Demikian  pula  pada  kelompok  umur  35-39  tahun
menunjukkan jumlah penduduk yang paling besar. Penduduk lansia (60 tahun ke
atas) menunjukkan proporsi yang kecil. Namun dimasa depan proporsi
penduduk lansia akan terus merambat naik, karena pergeseran
umur penduduk serta usia harapan hidup yang semakin meningkat.
Pertambahan jumlah penduduk lansia ini harus mulai diantisipasi
dari sekarang, karena kelompok ini akan terus membesar di masa
depan, sehingga  diperlukan  kebijakan  seperti  ketenagakerjaan,

kesehatan, pelayanan lansia serta kebutuhan sosial dasar lainnya.

. Rasio Jenis Kelamin

Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) menggambarkan perbandingan jumlah
penduduk laki laki dengan jumlah  penduduk perempuan  per
100 penduduk perempuan. Jika sex ratio di atas 100 menunjukkan
bahwa jumlah  penduduk laki-laki lebih  banyak dibandingkan
perempuan, sedangkan bila sex rationya kurang dari 100 berarti
jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Data dan informasi rasio jenis kelamin ini berguna untuk
pengembangan perencanaan pembangunan yang berwawasan
gender, terutama yang berkaitan dengan perimbangan laki-laki dan
perempuan secara adil. Sebagai contoh karena adat dan kebiasaan
jaman dulu lebih mengutamakan pendidikan laki-laki dibandingkan
perempuan, maka pendidikan berwawasan gender perlu
memperhatikan ~ kedua jenis kelamin dengan  mengetahui  berapa
banyaknya laki-laki dan perempuan dalam umur yang sama. Selain

itu, informasi rasio jenis kelamin juga penting diketahui oleh para
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politisi, ~ terutama  untuk  meningkatkan  keterwakilan ~ perempuan
dalam parlemen.

Komposisi  jumlah penduduk yang berimbang dan partisipasi
aktif laki-laki dan perempuan dalam setiap proses pembangunan
akan mempercepat  tercapainya  tujuan pembangunan. Namun
sebaliknya, kurang berperannya salah satu pihak, akan
memperlambat proses pembangunan, bahkan dapat menjadi beban
pembangunan.  Umumnya penentu  kebijakan ~ menganggap  bahwa
seluruh  kebijakan dan program pembangunan telah dibuat netral
gender, sehingga tidak perlu lagi menggunakan perspektif gender.

Kenyataannya, perempuan tidak memperoleh manfaat dari hasil
pembangunan yang sama dengan laki-laki.  Akibatnya terjadi
kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. Kesenjangan gender
tersebut sebenarnya dapat dikurangi bahkan dihilangkan bila dalam
proses perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan program
pembangunan  menggunakan  perspektif  gender.  Dengan  jumlah
penduduk yang hampir berimbang antara laki-laki dan perempuan,
maka sangat dibutuhkan peran aktif kedua belah pihak di berbagai
bidang pembangunan, sehingga manfaat pembangunan dapat
dirasakan sama oleh laki-laki dan perempuan yang pada akhirnya
akan mewujudkan tujuan pembangunan yang adil dan setara.

Perbandingan jenis kelamin (sex ratio) Kabupaten Musi Banyuasin tahun
2023 - 2024 dapat ditunjukkan pada Tabel 3.6. berikut:

Tabel 3.6
Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023-2024

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) Sex Ratio (%0)
Laki - Laki Perempuan
2023 362.877 344.413 105,36
2024 378.473 358.424 105,59

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Semeter Il Tahun 2023 dan 2024
(Data Diolah)
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Dari tabel 3.6 terlihat bahwa Rasio Jenis Kelamin (sex ratio) di
Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2024 adalah 105,59 yang berarti bahwa dari
setiap 100 penduduk perempuan terdapat 105 orang penduduk laki-laki,
gambaran rasio jenis kelamin Kabupaten Musi Banyuasin sama dengan
gambaran rasio jenis kelamin secara nasional dimana lebih banyak penduduk
laki-laki dibanding penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan rasio jenis
kelamin tahun 2023, terjadi sedikit kenaikan di mana rasio di tahun tersebut
adalah sebesar 105,36.

Perbandingan jenis kelamin (sex ratio) Kabupaten Musi Banyuasin
menurut kecamatan dapat ditunjukkan pada Tabel 3.7. berikut:

Tabel 3.7.
Rasio Jenis Kelamin Kabupaten Musi Banyuasin
Menurut Kecamatan Tahun 2024

No Kecamatan Laki — laki Perempuan Sex Ratio
n (jiwa) % n (jiwa) % (%)
1 | Sekayu 52.516 7,13 50.852 6,90 103,27
2 Lais 30.330 4,12 28.758 3,90 105,47
3 | Sungai Keruh 13.717 1,86 13.094 1,78 104,76
4 Batang Hari Leko 13.503 1,83 12.270 1,67 110,05
5 | Sanga Desa 19.175 2,60 18.536 2,52 103,45
6 Babat Toman 22.075 3,00 21.185 2,87 104,20
7 | Sungai Lilin 35.957 4,88 34.522 4,68 104,16
8 Keluang 19.261 2,61 18.605 2,52 103,53
9 Bayung Lencir 52.877 7,18 48.257 6,55 109,57
10 | Plakat Tinggi 15.574 2,11 15.014 2,04 103,73
11 | Lalan 23.941 3,25 22.288 3,02 107,42
12 | Tungkal Jaya 31.405 4,26 29.139 3,95 107,78
13 | Lawang Wetan 15.445 2,10 14.731 2,00 104,85
14 | Babat Supat 21.030 2,85 20.302 2,76 103,59
15 | Jirak Jaya 11.667 1,58 10.871 1,48 107,32
Jumlah 378.473 100 358.424 100 105,59

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kab. Musi Banyuasin Kab. Musi Banyuasin Semester 2
Tahun 2024 (Data Diolah)
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Gambar 3.8.
Rasio Jenis Kelamin Kabupaten Musi Banyuasin
Menurut Kecamatan Tahun 2024

Jika dilihat menurut wilayah kecamatan, dari Tabel 3.7 dan Gambar 3.7
terlihat bahwa rasio jenis kelamin (sex ratio) disetiap kecamatan di atas 100, hal
ini berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki di setiap kecamatan lebih banyak
daripada perempuan. Jika diamati masing-masing wilayah kecamatan, maka
terlihat bahwa Kecamatan Batang Hari Leko memiliki Rasio jenis kelamin
tertinggi yaitu 110,05% diikuti Kecamatan Bayung Lencir sebesar 109,57%,
sedangkan rasio jenis kelamin terkecil terdapat di Kecamatan Sekayu sebesar
103,27%.

Tabel 3.8.
Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelompok Umur
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024

No Kelompok Laki - Laki Perempuan Sex Ratio
Umur n (jiwa) % n (jiwa) % (%)
1 00-04 30.764 8,13 28.060 7,83 109,64
2 05-09 36.572 9,66 34.361 9,59 106,43
3 10-14 37.764 9,98 35.029 9,77 107,81
4 15-19 29.195 7,71 27.967 7,80 104,39
5 20-24 32.159 8,50 30.427 8,49 105,69
6 25-29 28.095 7,42 26.655 7,44 105,40
7 30-34 28.281 7,47 28.045 7,82 100,84
8 35-39 31.331 8,28 31.032 8,66 100,96
9 40-44 30.017 7,93 28.235 7,88 106,31
10 45-49 25.195 6,66 23.600 6,58 106,76
11 50-54 19.974 5,28 18.516 517 107,87
12 55-59 16.154 4,27 15.167 4,23 106,51
13 60-64 11.953 3,16 11.233 3,13 106,41
14 65-69 8.712 2,30 8.259 2,30 105,48
15 70-74 6.056 1,60 5.248 1,46 115,40
16 >=75 6.251 6,59 6.590 1,84 94,86
Jumlah 378.473 100 358.424 100 105,59

Sumber : Data Konsolidasi Bersih ( DKB) Kab. Musi Banyuasin Semester 1l Tahun 2024
(Data Diolah)
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